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ABSTRACT 
 
This study aims to determine whether there is an influence of scaffolding 
learning model application towards the learning outcomes of Mathematics in 
the first semester of eighth grade students of SMP Negeri 30 Bandar 
Lampung. This research used quantitative descriptive method, analysis of 
data using statistical formulas. The population in this study was all students 
of eighth grade students of SMP Negeri 30 Bandar Lampung consisting of 
five classes with the number of 156 students, while samples were taken two 
classes of class VIII B as the experimental class and class VIII E as the 
control class. To be able to know the results of student learning researchers 
conducted tests in the form of essays. Hypothesis testing used t-test statistical 
formulas. 
 
Keywords: Scaffolding Learning, Learning Outcomes, Mathematics 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
SCAFFOLDING TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
PADA SISWA KELAS VIII SEMESTER GANJIL SMP NEGERI 30 
BANDAR LAMPUNG 
 (Fitriana Rahmawati) 
 
146 
LENTERA  
STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2016 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan faktor utama untuk menentukan maju 
mundurnya suatu bangsa, karena pendidikan adalah dasar dimana perubahan 
di segala bidang akan berlanjut menuju kearah yang lebih baik, maka untuk 
menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai subjek pembangunan 
dan Iptek sebagai objek pembangunan yang baik, diperlukan modal dari hasil 
pendidikan itu sendiri, yaitu kreativitas, keahlian, intelektualitas, kualitas dan 
sebagainya. 
Matematika adalah salah satu disiplin ilmu dari bidang studi yang 
akan diperoleh setiap siswa mulai dari sekolah dasar hingga sekolah 
menengah, ketika mereka mengenyam pendidikan formal. Segala bentuk 
materi yang akan disajikan merupakan hasil dari berbagi pembuktian 
berdasarkan kejadian-kejadian nyata di lingkungan sekitar yang akan mereka 
peroleh melalui proses pembelajaran. 
Dalam pembelajaran matematika Guru merupakan pilar utama yang 
menentukan keberhasilan siswa-siswanya dalam menguasai materi-materi 
pembelajaran matematika. Selain sebagai motivator, guru juga berfungsi 
sebagai fasilitator. Salah satu tugas guru yang paling penting dalam 
pembelajaran ialah dalam menyajikan materi. Melalui materi inilah 
pembelajaran tersebut semua siswa dapat menguasai dan memahami setiap 
bagian materi pembelajaran matematika yang diajarkan. Pada akhirnya siswa 
dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap 
sangat sulit oleh siswa. Tidak jarang muncul keluhan bahwa matematika 
membuat pusing siswa dan dianggap sebagai momok yang menakutkan bagi 
siswa. Begitu beratnya gelar yang disandang matematika sehingga 
menimbulkan kekhawatiran pada hasil belajar matematika siswa masih 
rendah. 
Hal ini juga dialami oleh sebagian siswa SMP Negeri 30 Bandar 
Lampung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP 
Negeri 30 Bandar Lampung, rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII pada mid 
semester 1 adalah 60. Hasil tersebut tentu masih jauh dari yang diharapkan. 
Proses pembelajaran matematika di sekolah pada umumnya masih 
menggunakan model pembelajaran  konvensional, dimana guru menerangkan 
bahan pelajaran dan siswa memperhatikan bahan pelajaran yang diberikan 
oleh guru di dalam kelas. 
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Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran matematika yang 
inovatif dan kreatif, sehingga kegiatan pembelajaran bisa berlangsung aktif, 
efektif, dan menyenangkan sehingga siswa tidak akan terpasung dalam 
suasana pembelajaran yang kaku, monoton, dan membosankan. Sejalan 
dengan munculnya model pembelajaran, sebagai guru yang profesional 
diharapkan dapat memilihnya dengan tepat. Salah satunya model 
pembelajaran scaffolding, model pembelajaran ini menekankan pada interaksi 
dalam proses belajar. Dengan pertolongan orang dewasa, anak dapat 
melakukan dan memahami lebih banyak hal dibandingkan dengan jika anak 
hanya belajar sendiri. Pembelajaran terjadi saat siswa bekerja menangani 
tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas ini berada dalam zone 
of proximal development mereka. Menurut vygotsky dalam (Abdullatif, 
2009) zone of proximal development adalah jarak antara tingkat 
perkembangan sesungguhnya yang ditunjukkan dalam kemampuan 
pemecahan masalah secara mandiri dan tingkat kemampuan perkembangan 
potensial yang ditunjukkan dalam kemampuan pemecahan masalah di bawah 
bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu.  
Model pembelajaran scaffolding pertama kali diperkenalkan di akhir 
1950-an oleh Jerome Bruner, seorang psikolog kognitif. Dia menggunakan 
istilah untuk menggambarkan anak-anak muda dalam akuisisi bahasa. Anak-
anak pertama kali mulai belajar berbicara melalui bantuan orang tua mereka, 
secara naluriah anak-anak telah memiliki struktur untuk belajar berbahasa. 
Scaffolding merupakan interaksi antara orang-orang dewasa dan anak-anak 
yang memungkinkan anak-anak untuk melaksanakan sesuatu diluar usaha 
mandirinya. (Martinis, 2011: 166) 
Cazden (dalam PPPPTK Matematika, 2007) mendefinisikan 
scaffolding sebagai “Kerangka kerja sementara untuk aktivitas dalam 
penyelesaian”. Konstruksi scaffolding terjadi pada peserta didik yang tidak 
dapat mengartikulasikan atau menjelajahi belajar secara mandiri. Scaffolding 
dipersiapkan oleh guru untuk tidak mengubah sifat atau tingkat kesulitan dari 
tugas, melainkan dengan scaffolding yang disediakan memungkinkan peserta 
didik untuk berhasil menyelesaikan tugas. 
Istilah ini juga digunakan pertama kali oleh Wood, dkk tahun 1976, 
model pembelajaran scaffolding adalah model pembelajaran yang mana 
terdapat dukungan guru kepada peserta didik untuk membantunya 
menyelesaikan proses belajar yang tidak dapat diselesaikannya sendiri. 
Pengertian dari wood sejalan dengan pergertian ZPD (Zone of Proximal 
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Development) dari Vygotsky. Zone of Proximal Development (ZPD) yaitu 
jarak antara level pengembangan potensial yang dapat dikembangkan melalui 
bimbingan atau kolaborasi dengan teman yang lebih pandai dengan level 
pengembangan aktual anak yang dapat dilakukan sendiri oleh anak 
(Lipscomb, 2004; Oakley , 2004). Peran guru atau pakar menjadi kunci teori 
ini melalui bimbingan yang diberikan kepada anak, sehingga anak mencapai 
sesuatu yang tidak berada pada level kemampuannya sendiri. Mereka beralih 
dari level aktual ke level potensialnya. Anak tidak dianggap sebagai saintis 
yang mencoba penyelesaian, akan tetapi aktif belajar dibimbing oleh orang 
yang lebih pakar. Dipercaya bahwa anak dapat diajar secara efektif 
menggunakan scaffolding pada ZPD. (Martinis, 2011: 166 – 167). 
Guru mengaktifkan daerah ini saat mengajarkan konsep di atas tingkat 
keterampilan dan pengetahuan yang ada pada siswa yang mendorong mereka 
untuk melampaui tingkat keterampilan terakhir mereka. Siswa diarahkan dan 
dibimbing melalui aktivitas belajar yang berfungsi sebagai jembatan 
interaktif untuk membawa mereka ke tingkat berikutnya. Dengan demikian 
siswa mengembangkan dan mengkonstruk pengetahuan baru melalui 
elaborasi pengetahuan sebelumnya dengan support yang disiapkan oleh 
pakar. Tanpa pengalaman belajar terbimbing dan interaksi sosial, maka 
pengembangan belajar akan terhambat. (Trianto, 2007). 
Sebagian pakar pendidikan mendefinisikan model pembelajaran 
scaffolding merupakan model pembelajaran yang bertujuan untuk 
memberikan bimbingan dari seorang guru kepada peserta didik dalam proses 
pembelajaran dengan persoalan-persoalan terfokus dan interaksi yang bersifat 
positif. (Martinis, 2011 : 167). 
Scaffolding merupakan bagian konsep dasar dalam  konstruktivisme. 
Menurut Rusman (2011), model pembelajaran scaffolding diartikan sebagai 
model pembelajaran yang terfokuskan pada pemberian bantuan kepada siswa 
dalam pembelajaran matematika, kemudian mengurangi bantuan dan 
memberikan kesempatan kepada siswa  untuk mengambil alih tanggung 
jawab yang semakin besar setelah ia dapat melakukannya. Bantuan tersebut 
dapat berupa petunjuk, dorongan, peringatan, menguraikan masalah-masalah 
ke dalam langkah-langkah pemecahan, memberikan contoh, dan tindakan lain 
yang memungkinkan siswa itu belajar mandiri. 
Prinsip-prinsip Konstruktivis Sosial dengan Model Pembelajaran 
Scaffolding 
1. Pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri. 
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2. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke peserta didik, kecuali 
hanya. 
3. Dengan keaktifan peserta didik sendiri untuk menalar. 
4. Peserta didik aktif mengkontruksi secara terus-menerus, sehingga selalu 
terjadi perubahan konsep ilmiah. 
5. Guru sekedar memberi bantuan dan menyediakan saran serta  situasi agar 
proses kontruksi belajar lancar. 
6. Menghadapi masalah yang relevan dengan peserta didik. 
7. Struktur pembelajaran seputar konsep utama pentingnya sebuah 
pertanyaan. 
8. Mencari dan menilai pendapat peserta didik. 
9. Menyesuaikan kurikulum untuk menanggapi anggapan peserta didik. 
 (Martinis, 2011 : 165 – 166)  
Menurut McKenzie (Trianto, 2007) ada enam aspek dalam pembelajaran 
scaffolding, yaitu :  
1. Menyiapkan pengarahan yang jelas untuk mengurangi kebingungan 
siswa. 
2. Mengklarifikasi tujuan. 
3. Mengarahkan siswa pada tugas. 
4. Mengklarifikasi tujuan dan memadukan assemen dengan umpan balik. 
5.  Menunjukkan siswa sumber yang berguna untuk mengurangi 
kebingungan siswa, frustasi siswa, dan waktu. 
6. Mereduksi ketidakpastian, surprise, dan kekecewaan dengan cara 
melakukan ujicoba pelajaran untuk menentukan daerah bermasalah, 
kemudian memperbaikinya agar terhindar dari kesukaran sehingga 
pengajaran menjadi maksimal. 
Lange (Lipscomb, 2004) mengatakan bahwa ada dua tahap utama scaffolding 
dalam pembelajaran, yaitu : 
1. Pengembangan rencana pembelajaran untuk membimbing peserta didik 
dalam  memahami materi baru. 
2. Pelaksanaan rencana, guru memberikan bantuan kepada peserta didik di 
setiap langkah dari proses pembelajaran.                        
(Martinis, 2011 : 168) 
Menurut Zhao dan Orey (Lipscomb, 2004) mengidentifikasi ciri-ciri dalam 
scaffolding, yaitu : 
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1. Terencana (Intentionality) : Kegiatan ini mempunyai tujuan yang jelas 
terhadap aktivitas pembelajaran berupa bantuan yang selalu diberikan 
kepada setiap peserta didik yang membutuhkan. 
2. Kesesuaian : Peserta didik yang tidak bisa menyelesaikan sendiri 
permasalahan yang dihadapinya, maka guru memberikan bantuan 
penyelesaiannya. 
3. Terstruktur (structure) : Modeling dan mempertanyakan kegiatan 
terstruktur di sekitar sebuah model pendekatan yang sesuai dengan tugas 
dan mengarah pada urutan alam pemikiran dan bahasa. 
4. Kolaborasi : Guru menciptakan kerjasama dengan peserta didik dan 
menghargai karya yang telah dicapai oleh peserta didik. Peran guru 
adalah kolaborator bukan sebagai evaluator. 
5. Internalisasi : Scaffolding secara berangsur-angsur ditarik sesuai dengan 
pola internalisasi siswa. 
 (Martinis, 2011 : 168) 
Tujuan penelitian ini adalah 
1.  Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penerapan model 
pembelajaran scaffolding terhadap hasil belajar matematika pada siswa 
kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 30 Bandar Lampung  
2. Untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar matematika siswa pada 
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran scaffolding lebih 
tinggi atau lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil belajar 
matematika yang tidak menerapkan model pembelajaran scaffolding. 
 
METODE PENELITIAN 
Penellitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, karena skor 
akhir variabel berupa angka-angka yang kemudian diolah dengan 
menggunakan rumus statistik untuk menghasilkan suatu nilai. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu : 
1. Variabel Bebas (Independent Variabel) atau yang lebih dikenal sebagai 
variabel (X) pada prinsipnya variabel (X) ini adalah variabel yang 
memberi pengaruh terhadap variabel lain. Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel (X) adalah “Penerapan model pembelajaran scaffolding”. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) atau variabel (Y), yaitu variabel 
yang mendapat masukan dari variabel lain. Yang menjadi variabel (Y) 
dalam penelitian ini adalah “Hasil belajar matematika siswa”. 
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa 
kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 30 Bandar Lampung yang berjumlah 
156 orang dan terdiri dari 5 kelas. Sampel sebanyak 2 kelas. Kelas VIIIB 
sebagai kelas Eksperimen dan kelas VIIIE sebagai kelas kontrol. 
Untuk dapat mengetahui hasil belajar siswa peneliti melakukan tes 
yang berbentuk essay. Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus 
statistik t-tes. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik 
dalam mengumpulkan data, diantaranya yaitu: 1) Teknik Pokok. Untuk 
menguji kebenaran hipotesis, maka peneliti mengumpulkan data yang 
berbentuk angka-angka atau nilai-nilai dengan menggunakan tes berbentuk 
essai. 2) Teknik Pelengkap. Sebagai metode pelengkap dalam penelitian ini 
adalah kepustakaan dan observasi. 
Data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi, rumus regresi 
linier sederhana dan regresi ganda. Rumus-rumus tersebut dapat digunakan 
untuk melihat hubungan antara variabel bebas (X1 dan X2) dengan variabel 
terikat (Y). Dari analisis data didapat kesimpulan-kesimpulan yang dapat 
membenarkan atau menolak hipotesis yang telah dirumuskan. Sebelum 
menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu  dilakukan uji persyaratan 
analisis yang meliputi uji homogenitas dan uji normalitas.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis didapat data analisis 
berupa skor masing-masing siswa dan rata-rata nilai yang diperoleh. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dari 32 siswa yang terdapat pada kelas 
VIII B sebagai kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi yang dicapai siswa 
adalah 93, sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 38. Dari 
data hasil tersebut dapat diketahui bahwa seluruh responden kelas 
eksperimen mempunyai rata-rata nilai adalah 71,87. 
Sedangkan dari 32 siswa yang terdapat pada kelas VIII E sebagai 
kelas kontrol  diperoleh nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 78 
sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 13. Dari data hasil 
tersebut dapat diketahui bahwa seluruh responden kelas kontrol mempunyai 
rata-rata nilai adalah 45,84. 
Dari hasil uji kesamaan dua rata-rata, didapat t hit  = 6,55 dengan 
kriteria uji yang digunakan adalah terima Ho1 jika  -t(1-1/2)<t < t(1-1/2)  selain 
Ho1 itu di tolak. Dengan mengambil taraf nyata 5% (α = 0,05) didapat t tab  = t
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 211  = 1,99 dan pada taraf nyata 1%  (α = 0,01) didapat  t tab  =  t  211  = 
2,65 ini berarti t hit  > t tab . Karena      thit  >  tdaf  maka hipotesis Ho1 ditolak, 
berarti  
Ha1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII semester ganjil SMP  Negeri 30 Bandar Lampung yang 
menerapkan model pembelajaran scaffolding tidak sama dengan hasil belajar 
matematika siswa yang menerapkan model pembelajaran konvensional. Hal 
ini membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran scaffolding 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII semester 
ganjil SMP Negeri 30 Bandar Lampung. 
Berdasarkan dari perhitungan uji perbedaan dua rata-rata, didapat t hit  
= 6,55 dengan kriteria uji yang digunakan adalah terima Ho2 jika thit <  t(1-)  
selain Ho2 itu di tolak. Dengan mengambil taraf nyata 5% (α = 0,05) didapat t
 1  
= 1,67 dan pada taraf nyata 1% (α = 0,01) didapat t  1 = 2,38 ini 
berarti t hit  > t tab . Karena thit  >  tdaf  maka hipotesis Ho2 ditolak, berarti Ha2 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas 
VIII semester ganjil SMP Negeri 30 Bandar Lampung yang menerapkan 
model pembelajaran scaffolding lebih tinggi dari hasil belajar matematika 
siswa yang menerapkan model pembelajaran konvensional. Hal ini 
membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran scaffolding 
berpengaruh positif atau dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 30 Bandar Lampung.  
Dengan demikian, berdasarkan pada hasil analisis di atas, maka 
hipotesis umum yang diajukan pada bab II yang menyatakan ada pengaruh 
penerapan model pembelajaran scaffolding terhadap hasil belajar matematika 
pada siswa kelas VIII  semester ganjil SMP Negeri 30 Bandar Lampung dan 
rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran scaffolding lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar yang 
tidak menggunakan model pembelajaran scaffolding berarti terbukti. 
Hal ini dikarenakan model pembelajaran scaffolding, guru dapat 
menekankan siswa pada interaksi dalam proses belajar, memotivasi dan 
mengaitkan minat siswa dengan tugas belajar, menyederhanakan tugas 
belajar sehingga bisa lebih terkelola dan bisa dicapai oleh siswa, 
memberikan bantuan berupa bimbingan, pemberian contoh, kata kunci 
atau hal lain yang dapat memancing siswa ke arah kemandirian belajar, 
mengarahkan siswa yang memiliki Zone Of Proximal Development (ZPD) 
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yang tinggi untuk mambantu siswa yang memiliki Zone Of Proximal 
Development (ZPD) rendah sehingga membantu siswa berfokus pada 
pencapaian tujuan pembelajaran, dan dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir guna memperoleh pengetahuan sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.                  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat ditarik kesimpulan, yaitu: 
1. Ada pengaruh penerapan model pembelajaran scaffolding terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 30 
Bandar Lampung. 
2. Rata-rata hasil belajar matematika siswa yang  diajar menggunakan 
model pembelajaran scaffolding lebih tinggi dibandingkan dengan yang 
tidak  diajarkan menggunakan model pembelajaran scaffolding pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 30 Bandar Lampung. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, guna 
meningkatkan kualitas mata pelajaran matematika khususnya di tingkat 
Sekolah Menengah Pertama maka dalam kesempatan ini penulis 
menyampaikan beberapa saran:   
1. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya bidang studi 
matematika, guru harus dapat memotivasi siswa agar merasa senang 
dalam belajar matematika salah satunya agar belajar lebih menarik bagi 
siswa, guru dapat memilih model pembelajaran scaffolding. 
2. Guru tidak menitik beratkan siswa harus memiliki sumber belajar tapi 
guru membiarkan siswa bebas memilih sumber belajar sesuai kemampuan 
siswa asalkan tidak menyimpang dari materi yang akan diajarkan, dan 
biarkan siswa menemukan sumber belajar dengan caranya sendiri dan 
didapat dari tempat atau bahan belajar apapun. 
3. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui model pembelajaran 
yang tepat dalam pembelajaran matematika. 
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